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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar masih didominasi cara pembelajaran konvesional yaitu 

guru masih sering menggunakan metode ceramah dan penugasan biasa tanpa inovasi pembelajaran 

sama sekali. Kondisi tersebut menjadikan minat belajar siswa rendah yang berakibat pada rendahnya 

prestasi belajar siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan metode 

dan media pembelajaran yang tepat digunakan yaitu metode Student Facilitator and Explaining  dan 

media Geoboard. 

         Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas 3 SDN 

Datengan 1 Kec. Grogol Kab. Kediri yang berjumlah 42 siswa. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas 

yaitu kelas 3A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan metode Student Facilitator and 

Explaining  didukung dengan media Geoboard dan 3B sebagai kelas kontrol menggunakan metode 

Student Facilitator and Explaining tanpa didukung dengan media Geoboard dengan analisis data 

menggunakan uji t test. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada 

pengaruh yang signifikan penggunaan metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

didukung media Geoboard terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangung datar, hal ini 

terbukti dari nilai thitung = 4,727 > tt 1% = 2,258 dengan ketuntasan klasikal 97,2 %. (2), Ada pengaruh 

yang signifikan penggunaan pembelajaran student facilitator and explaining tanpa didukung media 

Geoboard terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangung datar, hal ini terbukti dari nilai 

thitung = 6,338 > tt 1% = 2,243, dengan ketuntasan klasikal  mencapai 69,54%.(3) Terdapat perbedaan 

pengaruh metode Student Facilitator and Explaining didukung dengan media Geoboard dibanding 

dengan metode Student Facilitator and Explaining tanpa didukung dengan media Geoboard terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sifat sifat bangun datar, hal ini terbukti dari nilai thitung (2,331) > tt5% 

(1,684). Dengan keunggulan pada penggunaan metode Student Facilitator and Explaining didukung 

dengan media Geoboard, hal tersebut terbukti dari nilai rerata Post-test pada penggunaan Student 

Facilitator and Explaining didukung dengan media Geoboard adalah 80,24 sedangkan nilai rerata 

Post-test pada pengguanan metode Student Facilitator and Explaining tanpa didukung dengan media 

Geoboard adalah 75,47. Dengan demikian 80,24 > 75,47. 

 

Kata Kunci:  Kata Kunci: Metode Pembelajaran Student Facilitator and Explaining  Didukung Media 

Geoboard, Mengidentifikasi Sifat Sifat Bangun Datar.  
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A. PENDAHULUAN 

Kurikulum tingkat satuan 

pendidikan merupakan kurikulum 

operasional yang disusun dan 

dilaksanakan di masing masing satuan 

pendidikan Kurikulum dan 

pembelajaran merupakan dua sisi dari 

satu mata uang. Artinya dalam proses 

pendidikan dua hal itu tidak dapat 

dipisahkan. Kurikulum tidak akan 

berarti tanpa di implementasikan dalam  

proses pembelajaran,  sebaliknya 

pembelajaran tidak akan efektif tanpa 

didasarkan pada kurikulum sebagai 

pedoman. 

Di dalam mengimplementasikan 

kurikulum pada proses pembelajaran 

bisa dilakukan dengan  berbagai metode 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pemilihan Metode 

Pembelajaran yang tepat akan menarik 

minat siswa untuk mengikuti kegiatan 

belajar mengajar meningkat. Kegagalan 

siswa dalam mencapai tujuan 

pendidikan, pada umumnya dipengaruhi 

oleh banyak faktor, baik faktor intern 

maupun faktor ekstern. Faktor intern, 

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa, misalnya: bakat, motivasi belajar 

(minat), sikap, dan kemampuan 

(potensi). Faktor ekstern yaitu faktor 

dari luar, misalnya: keluarga, 

lingkungan belajar, perhatian orang tua, 

pola interaksi guru, metode 

pembelajaran guru dan sebagainya. 

Berdasarkan pada hasil observasi 

yang dilaksanakan di SD Negeri  

Datengan I Kec. Grorol Kab. Kediri 

pada siswa kelas 3B. Hasil belajar  

Matematika  yang  didapatkan masih 

rendah,  hal ini ditunjukkan pada nilai  

UAS  dengan batas  nilai KKM 

Matematika yang telah ditentukan 

adalah 7,5. Namun siswa yang belum 

tuntas hasil belajarnya adalah sebanyak 

55% siswa dari 21 siswa. Kenyataan 

tersebut membuktikan bahwa  

kemampuan  pemecahan  masalah 

matematika  siswa  kelas III SD 

Datengan 1 masih  tergolong rendah. 

Dari hasil observasi, bahwa 

rendahnya hasil belajar Matematika 

diduga disebabkan beberapa  faktor  

yang  mempengaruhi  selama  proses 

pembelajaran berlangsung. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran Matematika 

diantaranya adalah metode 

pembelajaran yang digunakan guru  

kurang sesuai, sehingga antusias  siswa  

dalam belajar Matematika rendah dan  

kurangnya penggunaan metode 

pembelajaran. Metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru selama 

proses pembelajaran Matematika 
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berlangsung adalah ceramah dan 

penugasan. Hal tersebut  menyebabkan 

pembelajaran Matematika berlangsung 

secara monoton atau kurang  bervariasi. 

Pembelajaran yang berlangsung secara 

monoton akan membuat siswa merasa 

bosan dan kurang memperhatikan 

pelajaran yang sedang  disampaikan. 

Sebagian siswa kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Sebagian  

siswa terlihat kurang memperhatikan 

penjelasan dari guru saat pembelajaran 

berlangsung. Sumber belajar yang 

digunakan  oleh guru hanyalah buku 

pelajaran Matematika. Pemilihan 

metode dan media yang tepat sesuai 

dengan tujuan kompetensi sangat 

diperlukan. 

Berkaitan dengan masalah di 

sekolah dasar Datengan 1 kecamatan 

Grogol Kabupaten Kediri di pandang 

perlu untuk dilakukan perbaikan dalam 

strategi pembelajaran. Ada banyak 

metode yang bisa digunakan, salah 

satunya yang sesuai dengan 

permasalahan adalah metode Student 

Facilitator and Explaining. Metode 

Student Facilitator and Explaining  ini  

bertujuan untuk meningkatkan 

penguasaan materi pada peserta didik 

dimana  peserta  didik  belajar  

mempresentasikan  ide  atau  

pendapatnya.  Metode pembelajaran ini 

sangat efektif  untuk  melatih  peserta  

didik  berbicara,  untuk menyampaikan 

ide atau gagasanya. Selain penggunaan 

metode, media pembelajaran sebagai 

pendukung juga sangat penting di dalam 

proses pembelajaran untuk 

mempermudah siswa memahami 

materi. Media yang sesuai untuk 

mendukung metode pembelajaran 

Student Facilitator And Explaining 

dalam penyelesaian masalah yang 

dialami siswa kelas III adalah media 

Geoboard. Menurut Depi Dwi Winasis 

(2012:112) “dengan media Geoboard 

guru bisa dengan cepat menunjukan 

bermacam macam bentuk bangun datar 

sederhana dan bertujuan untuk 

memudahkan siswa didalam mengikuti 

guru dalam membuat bentuk bangun 

bangun datar sederhana tanpa 

memerlukan waktu banyak untuk 

mengggambar di kertas”. 

Bertolak dari paparan di atas, 

maka diangkat penelitian dengan judul 

“Pengaruh metode pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining 

didukung media Geoboard terhadap  

kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat 

bangun datar pada siswa kelas III  SDN 

Datengan 1 Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri. 

B. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Datengan 1 Kec. Grogol Kab. 

Kediri. Berdasarkan tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini, 

maka teknik penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah desain satu kelompok tes 

awal-akhir (Desain Randomized 

subyects dengan teknik design 

pretest-postest control Group  

desain). Pada desain penelitian ini 

hanya dilaksanakan pada dua 

kelompok yaitu kelas kelompok 

eksperimen dengan kelas kelompok 

kelas kontrol. 

Gambar 3.1 Desain Randomized subyects 

dengan teknik design pretest-postest 

control Group  desain.(Sukardi, 2003:186) 

Keterangan : 

R   = kelompok 

Y1 : Pretes kelompok eksperimen  

Y2 : Postes kelompok eksperimen 

X  :   -  Perlakuan dengan metode 

Student Facilitator and 

Explaining didukung media 

Geoboard 

        -- : Perlakuan dengan metode Student 

Facilitator and Explaining tanpa 

didukung media Geoboard. 

Y3 : Pretest kelompok kontrol 

  Y4 : Postes kelompok kontrol  

Selanjutnya yang menjadi 

populasi adalah seluruh jumplah siswa 

kelas IV SDN  Datengan 1 Kecamatan 

Grogol Kabupaten Kediri. Jumplah 

kese;uruhan siwa pada kelas III di 

SDN Datengan 1 Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri adalah 42 siswa. 

Pada kelompok kontrol terdapat 21 

siswa dan kelompok eksperimen 

terdiri dari 21 siswa. Tahun Ajaran 

2015/2016. 

Tabel 3.6  

Luas Populasi 

No 
SDN 

Datengan 1 

Jumplah 

Total Laki-

laki 
Perempuan 

1 Kelas A 10 11 21 

2 Kelas B 10 11 21 

Jumplah 20 22 40 

Berdasakan data populasi tersebut 

ditentukan bahwa kelas A sebagai 

kelompok eksperimen, sedangkan 

kelompk B sebagai kelas Kontrol.  

Dalam penelitian ini yang 

berkedudukan sebagai variabel bebas 

yaitu : Metode pembelajaran Student 

Facilitator and Explainng didukung 

dengan media Geoboard dan Metode 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explainng tanpa didukung dengan 

media Geoboard. Sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini yaitu 

“Kemampuan mengidentifikasi sifat 

sifat bangun datar. Selanjutnya untuk 

mendapatkan nilai  kemampuan 

mengidentifikasi sifat sifat bangun 

datar diperoleh dari nilai Pre-Test dan 

Post-Test masing-masing dengan 

menggunakan 20 soal pilihan ganda. 

 Group 
Pre

tes 

Variabel 

Terikat 
Postes 

(R) Eksperimen Y1 X Y2 

(R) Kontrol Y3 -- Y4 
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Pretest dan Postest akan diberikan 

pada kelas eksperimen (Metode 

Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining didukung media 

Geoboard) dan untuk kelas kontrol 

(Metode Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining tanpa 

didukung media Geoboard ).  

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Data hasil Pre-Test dan Post-Test 

untuk kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini:  

1) Pre-Test dan Postest kelas 

Eksperimen 

 

Gambar 4.1 Grafik tentang Hasil Pre-Test 

dan postest Kelompok Eksperimen. 

Dari gambar 4.1 yaitu Grafik 

Tentang Hasil Pre-Test dan postest 

Kelompok Eksperimen, dapat diketahui 

bahwa perolehan nilai pretest kelompok 

eksperimen nilai tertinggi berada pada 

rentang skor 79-88 ada sebanyak 4 

siswa dengan total presentase sebesar 

19%. Selanjutnya frekuensi tertinggi 

berada pada rentang skor 69-78  dengan 

presentase sebesar 43%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mengidentifikasi sifat sifat bangun datar 

pada siswa kelas 3 SDN Datengan 1, 

pada kelompok kontrol masih tergolong 

rendah dibanding dengan KKM 75.  

Sementara itu perolehan nilai 

posttest kelompok eksperimen nilai 

tertinggi berada pada rentang skor 89-

98 ada sebanyak 6 siswa dengan 

presentase sebesar 29% dan frekuensi 

tertinggi berada pada rentang skor 79-

88 ada sebanyak 9 siswa dengan jumlah 

presentase sebesar 43%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mengidentifikasi sifat sifat bangun 

datarpada siswa kelas 3 SDN Datengan 

1 pada kelompok eksperimen secara 

kuantitas mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan pretest. 

2) Pre-Test dan Pos-Test kelompok 

kontrol 

 

Gambar 4.2 Grafik Hasil Pre-Test 

Kelompok kontrol. 

 

Dari gambar 4.3 dapat diketahui 

bahwa perolehan nilai pretest kelompok 

kontrol nilai tertinggi berada pada 
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rentang skor 79-88  ada sebanyak 2 

siswa dengan total presentase sebesar 

9%. Selanjutnya frekuensi tertinggi 

berada pada rentang skor 39-48 ada 

sebanyak9 siswa dengan presentase 

sebesar 24%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan mengidentifikasi 

sifat sifat bangun datar pada kelompok 

kontrol masih tergolong rendah 

dibanding dengan KKM 75.  

Sementara itu perolehan post-test 

kelompok kontrol nilai tertinggi berada 

pada rentang skor 89-98 ada sebanyak 2 

siswa dengan presentase sebesar 9%. 

Selanjutnya frekuensi tertinggi berada 

pada rentang skor 79-88 ada 9 siswa 

dengan presentase sebesar 44%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mengidentifikasi sifat sifat bangun datar 

pada kelompok kontrol tinggi semakin 

meningkat dibandingkan dengan 

pretest. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan metode pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining 

didukung media Geoboard terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sifat-

sifat bangung datar siswa kelas 3 

SDN Datengan 1 Kec. Grogol Kab. 

Kediri, dengan ketuntasan klasikal 

mencapai 97,2%. 

2. Ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining tanpa 

didukung media Geoboard terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sifat-

sifat bangung datar siswa kelas 3 

SDN Datengan 1 Kec. Grogol Kab. 

Kediri dengan ketuntasan klasikal  

mencapai 69,54%. 

3. Ada perbedaan pengaruh yang 

signifkan penggunaan metode 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining didukung media 

Geoboard dibanding dengan metode 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining tanpa didukung media 

Geoboard terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sifat sifat bangun 

datar pada siswa kelas 3 SDN 

Datengan 1 Kec. Grogol Kab. Kediri, 

dengan keunggulan pada pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining 

didukung dengan media Geoboard. 
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